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ABSTRAK 
 

Pada saat ini perkembangan teknologi pada dunia konstruksi sangatlah pesat. Perkembangan 
ini juga tidak hanya terjadi pada peralatan maupun teknologi yang ada, melainkan juga pada metode 
pengerjaan yang telah dikembangkan seiring dengan berjalannya waktu. Pemilihan metode yang tepat 
akan meningkatkan efisiensi biaya dan waktu. Menurut Permen PUPR, dasar pertimbangan untuk 
menentukan metode pelaksanaan yaitu tepat terhadap waktu, mutu, maupun biaya.  

Permasalahan sering terjadi dalam menentukan metode pelaksanaan yang tepat agar dalam 
pelakasanaannya dapat lebih efektif dan efisien baik dari aspek waktu maupun biaya. Tujuan penelitian 
ini untuk membandingkan efektivitas ditinjau dari segi waktu dan biaya antara metode pelaksanaan 
boundeck dan konvesional, serta menentukan yang lebih efektif dan efisien dari kedua jenis metode. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif atau perbandingan yaitu penelitian yang 
menggunakan teknik membandingkan suatu objek dengan objek lain.  

Berdasarkan hasil analisis AHSP, biaya pelaksanaan pekerjaan pelat lantai boundeck adalah 
sebesar Rp.96.141.000 dan metode konvesional adalah sebesar Rp.106.096.000. Untuk selisih biaya 
pelaksanaan adalah sebesar Rp.17.180.694 atau 9,4% lebih tinggi biaya pelaksanaan metode 
konvensional. Jumlah waktu pekerjaan metode boundeck adalah 5 hari dan untuk pelaksanaan pekerjaan 
metode konvensional adalah 12 hari, dan selisih waktu adalah 7 hari atau 58,3% lebih lama metode lama 
pekerjaan metode kovensional. 
Kata kunci : metode, boundeck, konvensional, biaya , waktu 
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ABSTRACT 
 

At this time the development of technology in the world of construction is very rapid. This 
development also doesn't only occur in existing equipment and technology, but also in workmanship 
methods that have been developed over time. Choosing the right method will increase cost and time 
efficiency. According to the PUPR Ministerial Regulation, the basic considerations for determining the 
method of implementation are appropriate in terms of time, quality, and cost.  

Problems often occur in determining the appropriate implementation method so that the 
implementation can be more effective and efficient both in terms of time and cost. The purpose of this 
study was to compare the effectiveness in terms of time and cost between boundeck and conventional 
implementation methods, as well as determine which is more effective and efficient of the two types of 
methods. The method used is descriptive comparative or comparison method, namely research that uses 
techniques to compare an object with another object.  

Based on the results of the AHSP analysis, the cost of carrying out the boundeck floor slab work 
was Rp.80,504,564 and the conventional method was Rp.97,685,258. The difference in implementation 
costs is  Rp.17,180,694 or 9.64% higher than conventional methods. The total time for the work of the 
boundeck method is 5 days and for the implementation of the work of the conventional method is 10 
days, and the difference in time is 5 days or 33.3% longer than the conventional method. 
Keywords:  method, boundeck, conventional, cost , time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan teknologi pada dunia konstruksi sangatlah pesat. 

Ini terjadi karena adanya teknologi-teknologi mutakhir yang banyak dikembangkan 

untuk mendukung dan mempercepat pembangunan sebuah konstruksi. Perkembangan 

ini juga tidak hanya terjadi pada peralatan maupun teknologi yang ada, melainkan juga 

pada metode pengerjaan yang telah dikembangkan seiring dengan berjalannya waktu. 

Konstruksi ini juga dikembangkan agar dapat menghasilkan efisiensi biaya dan waktu 

dalam pekerjaan konstruksi. 

Dari sekian banyak metode yang berkembang dalam tahap-tahap 

pembangunan, demikian juga dengan pekerjaan pelat lantai yang mengalami 

perkembangan dalam metode pengerjaannya.Terdapat beberapa metode dalam 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi bangunan beton bertulang plat lantai, seperti metode 

konvensioal dan boundek. 

Proyek pembangunan Gedung Steak House Canggu merupakan proyek 

pembangunan gedung dua lantai dengan struktur baja dengan metode pekerjaan pelat 

lantai metode boudeck. Pemilihan metode yang tepat akan meningkatkan efisiensi 

biaya dan waktu, mutu bangunan. Menurut Permen PUPR [1],dasar pertimbangan 

untuk menentukan metode pelaksanaan yaitu tepat terhadap waktu, mutu, maupun 

biaya. Aspek biaya salah satu aspek yang penting, karena dalam aspek ini terdapat 

item-item penting yang akan menunjang progress proyek tersebut kedepannya. 

Beberapa pihak akan mempertimbangkan aspek ini dengan menyesuaikan lokasi 

proyek tersebut apakah mudah terjangkau oleh alat dan bahan bangunan. Aspek waktu 

juga salah satu aspek penting dalam dunia kontruksi karena dalam aspek ini terdapat 

produktivitas dalam suatu pekerjaan kontruksi, produktivitas merupakan salah satu 

tolak ukur keberhasilan suatu proyek. Jika waktu pelaksanaan  awal mengalami 
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keterlambatan, hal ini dapat berdampak pada pekerjaan lainnya [2]. Maka pemilihan 

metode pelaksanaan sangat penting dan harus dilakukan dengan benar sesuai dengan 

perencanaan. 

Permasalahan sering terjadi dalam menentukan metode pelaksanaan yang tepat 

agar dalam pelakasanaannya dapat lebih efektif dan efisien baik dari aspek waktu 

maupun biaya. Untuk mengetahui atau menentukan metode mana yang lebih efisien 

antara boundeck dan konvensional  berdasarkan aspek biaya maka terlebih dahulu perlu 

menentukan produktivitas dan durasi pekerjaan. Produktivitas adalah tingkat dimana 

suatu pekerjaan dihasilkan oleh individu atau gugus tugas per satuan waktu  [3]. 

Merujuk dari permasaalaahan diatas, maka tujuan penelitian ini untuk 

membandingkan efektivitas ditinjau dari segi waktu dan biaya antara metode 

pelaksanaan boundeck dan konvesional, serta menentukan yang lebih efektif dan 

efisien dari kedua jenis metode  tersebut dari segi waktu dan biaya pelaksanaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan serta memberikan masukan kepada 

kontraktor untuk memilih metode pelaksanaan yang efektif dan efisien dari segi waktu 

dan biaya. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana produktivitas pelaksanaan pekerjaan konstruksi pelat lantai 

boundeck dan konvensioal pada pembangunan gedung steak house Canggu ? 

b. Berapakah perbandingan biaya dan waktu pada pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi pelat lantai boundeck dengan konvensional pada pembangunan 

gedung steak house Canggu? 
c. Manakah yang lebih efektif antara  metode pelaksanaan  boundeck dan 

konvensional ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Menganalisis produktivitas pelaksanaan pekerjaan konstruksi pelat lantai 

boundeck dan konvensional. 

b. Mengetahui. perbandingan biaya dan waktu pada pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi pelat lantai boundeck dengan konvensional pada pembangunan 

gedung steak house Canggu. 

c. Mengetahui manakah yang lebih efektif antara  metode pelaksanaan  boundeck 

dan konvensional. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-

pihak seperti berikut ini : 

a. Bagi Mahasiswa  

Sangat berharga untuk menerapkan teori-teori saat di dapat di bangku kuliah 

guna menambah wawasan dan pengetahuan. 

b. Bagi lembaga pendidikan  

Laporan karya ilmiah ini dapat menambah perbendaharaan kepustakaan 

khususnya mengenai manajemen konstruksi. 

c. Bagi perusahaan terkait  

Hasil studi perencanaan ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian serta 

pertimbangan bagi pelaksanaan proyek dalam melaksanakan pekerjaan-

pekerjaan proyek sehingga dapat diambil biaya dan waktu yang efektif dan 

efisien. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dengan mengacu pada permasalahan yang diangkat, penelitian ini dibatasi 

dengan beberapa hal : 

1. Studi ini mengambil proyek di pembangunan gedung steak house Canggu, 

Kabupaten Badung  sebagai data laporan. 

2. Pada pembangunan gedung steak house canggu menggunakan struktur baja 

dengan menggunakan metode pekerjaan pelat boundeck 

3. Pelat lantai metode boundeck dan konvensional pada penelitian ini 

diperutukkan untuk jenis bangunan yang sama yaitu bangunan restaurant   

4. Tinjauan hanya pada pekerjaan pelat lantai dengan metode boundeck dan 

konvensional. 

5. Tinjauan di titik beratkan pada pelaksanaan metode boundeck dan konvensional 

dari biaya, dan waktu pelaksanaan. 

6. Hasil data produktivias berdasrkan hasil observasi langsung dilapangan tanpa 

membahas faktor yang mempengaruhi  

7. Koefisien tenaga kerja dan bahan merupakan hasil observasi langsung 

dilapangan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatka berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 

perbadingan pelaksanaan pekerjaa struktur pelat lantai metode boudeck  dan 

konvesional ditinjau dari segi biaya dan waktu adalah :  

1. Berdasarkan hasil analisis produktivitas, didapatkan perbandingan 

produktivitas harian antara pekerjaan pelat lantai metode boundeck dan metode 

konvensional yaitu untuk metode boundeck , pekerjaan pemasangan boundeck 

dengan produktivitas 89,8 m2/hari, pekerjaan pemasangan wiremesh M10 1 

lapis dengan produktivitas  764,2 kg/hari, pekerjaan pengecoran beton ready-

mix K-275 dengan produktivitas 20,11 m3/hari. Sedangkan untuk metode 

konvensional yaitu untuk pekerjaan pemasangan bekisting plywood 8mm 

dengan produktivitas 53,42 m2/hari, pekerjaan pemasangan tulangan besi polos 

10 2 lapis dengan produktivitas 705,72 kg/hari dan untuk pekerjaan pengecoran 

beton ready-mix produktivitas sama dengan metode boundeck karena cara kerja 

yang sama yaitu 20,11m3/hari. 

2. Berdasarkan hasil perhitugan biaya berdasarkan hasil analisis AHSP, biaya 

pelaksanaan pekerjaan pelat lantai boundeck adalah sebesar Rp. 96.141.000 

(Sembilan puluh enam juta serratus empat puluh satu ribu rupiah) dan biaya 

pelaksanaan pekerjaan pelat lantai metode konvesional adalah sebesar Rp. 

106.096.000 (Seratus enam juta Sembilan puluh enam ribu rupiah) Untuk 

selisih biaya pelaksanaan antara metode boundeck dan konvensional adalah 

sebesar Rp. 9.955.000 atau 9,4 % lebih tinggi biaya pelaksanaan metode 

konvensional. Perbadingan waktu pelaksanaan berdasarkan hasil analisis waktu 

berdasarkan produktivitas harian didapatkan, jumlah waktu yang diperlukan 

untuk pelaksanaan pekerjaan metode boundeck adalah 5 hari dan untuk 

pelaksanaan pekerjaan metode konvensional adalah 12 hari, dan selisih waktu 
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antara metode boundeck dan konvensional adalah 7 hari atau 58,3% lebih lama 

metode lama pekerjaan metode kovensional 

3. Berdasarkan kesimpulan no.2 metode pelaksaanaan yang lebih efektif adalah 

metode boundeck karena biaya yang relatif lebih murah  dibandingkan dengan 

metode konvensional. Dan waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan metode 

boundeck lebih cepat dibandingkan dengan metode konvensional.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan ada beberapa 

saran yang dapat disampaikan. 

1. Kontraktor atau Owner  

Kontraktor atau owner perlu memperhatikan tingkat produktivitas pekerja yang 

ada dilapangan. Dengan mengetahui tingkat produktivitas tersebut owner dapat 

mengetahui seberapa kompeten seorang tenaga kerja dalam menyelesaikan 

tugasnya. Dengan mengetahui produktivitas yang didapat, owner dapat 

mengetahui waktu atau schedule yang dibutuhkan dalam pekerjaan penulangan 

kolom. 

2. Penelitian selajutnya  

Diperlukan analisis struktur lebih lanjut untuk mengetahui apakah 

perbandingan yang dibandingkan sebanding. Untuk pengambilan data 

produktivitas diperlukan pengambilan data lebih banyak agar mendapatkan 

variasi data yang beragam, sehingga didapat hasil produktivitas yang lebih 

akurat.
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